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5.1 Kesimpulan
Penelitian ni menyimpulkan bahwa Komunikasi interaksionisme
simbolik barista dan pelanggan di Eﬂﬂhﬂpm bertujuan untuk menciptakan
kedekatan pelanggan. Proses interaksi nrd:u_]ikymg dilakukan oleh barisia
mengikuti tahapan-tahapan yang baik dengan pelanggan dan  tujuan
komunikasi }'ung mgjn dlmi Sesuai dengan rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaily bagaimana interaksionisme simbolik barista Ethikopia
m pelanggnn; m&ilcmuka.n adanya sﬁqbd\ﬂd-dm non verbal vang
dibuat, untuk menarik pelanggan agar merasa m&hﬂghﬂ!ﬁ:knpm Hal
ini dapat dilihat dalam skripsi yang penelili sampaikan, yaibu:
.Iﬂnd‘ {pljumm pada tahap awal ménd (pikiran) ind, barista mampu
1 fikusi pelungganmys yang berbeda-beda dengan mﬂfﬂﬂtmbnl—
mﬂmmuduh dipahami satu sama luin. pelanggan dapat mengerti simbol
‘dan bahasa yang digunakan. Barista menunjukan perbedaan dalam penggunaan
simbol inferaksi saat berkomunikas: dengan pel.lﬂmltl ﬂﬁul. dan pclﬂ.ngp_;an
:mm dmg'.m pe!anggnn dekat berista cenderung personal. ha.ngltd:m santai.
ciptaks mﬁg lebih dekﬂ._[}iﬁﬂhh Lﬂ:—hennlemkn
dlhgm Wmﬂﬁﬂ] yang digunakan bersifot lebih formal dan
netral. ".Ikngm ini peran bariste sangat berpenganih bagi pelanggan. Namun
komunikasi tidak tercapai pada sast pelanggan tidak mengerti simbol yang
diberikan: cleh barifti RSN IO k< padn barista untuk
menggunakan simbol yang mudah dipahami pelanggan dan memberikan
penjelasan terhadap pelanggan umum yang belum paham dengan simbol dan
aktivitas yang dilakukan di Ethikopia.
Terdapat simbol-simbol pertukaran dalam  interaksi barista dan
pelanggan di Ethikopia. Pertukaran simbol tersebut dapat menimbulkan makna

tersendiri bagi dua jenis pelanggan yang berbeda sant berinteraksi dengan
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barista, Barista dan pelanggan membangun hubungan interpersonal dengan
menggunakan simbol verbal maupun non verbal, sehingga dapat memahami
makna antara satu sama lain dan mempunyai kesepemshaman makna.

Sedf (dir) menjadi tahap selanjutmya untuk menciptakan kedekatan
pelanggan. Penyesunian terhadap masalah yang dialami pelanggon dapat
ditangani oleh barista dengan menyesuaikan dinnya sendini terhadap
pelanggan yang sedang ia hadapi, Kemampuan berintersksi antara pelanggan
akrab dan pelanggan umuny merubaly sudut pandang setiop barista, maka
peu'.resu.p,m diri ik w ﬂiﬁllm dif- ”hm Ethikopia untuk
meningkatkan kedekatan kepada pefanggs. Dengan ini seffadalah kemampuan
seseomng untuk merefleksikan diri dari penllmm_pgmﬁng orang lain,

Konsep din bansta dan pelanggan saat berinteraksi hﬂ;ganlunu dengan
bagaimana individu tersebut memahami makna mwmmlakum
mm&hﬂll muakna tersebut hinggn terbentuk sustu konsep pemaknaan

dalam dirinya. Penyesusian dalam diri barista menempatkan perubahan pada
dirinya sendiri ketiky berhadopan dengan pelanggan dekat dan pelanggan
LTI, .
Saciery (masyarakat) merupakan kumpulan dari berbagai aspek sosial yang
m.el:putl suku bangsa, adat, budava, ngama dan tmﬂugﬂm'u Peskembangan
individu terjadi melalui iniesaksi dengan lingkungan sekitamys, yang pada
mﬂhﬂmmdm sescorang, Dalam prakieknya barista
dan pelanggan telah menjalin hubungan yang baik, pengaruh barista yang
dilakukan tarﬁ:u?ﬂp pelnnggnn saling mewﬁm.hda.k membeda-bedakan
antars pelanggan satu dengan vang lainnya. Pelanggan dan barista mampu
berinkérakss terhadup situmsi sosial yang, sedsng teciadl: didatam: Tingkup
Ethikopia.

Dalam proses komunikasi interaksi simbolik dalam lingkup society.

dimana hubungan kedekatan yang terjalin antara barista dan pelanggan dekat
telah terjadi dalam tiga kali pertemuan antara keduannya, maka terciptalah
simbol yang dibuat oleh kedsannya yang mana maknanya sudah disepakat
bersama. Dari hal tersebut. pelanggan umum dapat menjadi pelanggan dekat
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apabila interaksi vang mereka lakukan sudah dilakukan berulang kali dan
membuat makna vang mereka sudah paham pada sast berada dilingkunpan
Ethiopia.

Maka barista dan pelanggan dalam society hidup dalam suatu linglkungan
atau situasi yang berads di Ethikopia dengan dipenuhi simbol-simbol
komunikasi pada saat mereka berinteruksi, lerjadi proses kesepemahaman antar
individu. Tiap individu akan membenikan tanggapan terhadap simbol-simbol
komunikasi yang ﬁmpmmmhmmgmgan {stimulus) dan
jolannya inlerakst crsebit.

Berdasurkan penelition yung telah peneliti jabarkan mengenai komunikasi

Sitsaksionisme simbolik dalam menciptakan keptisssn pelangmeibi Ethikopia

terdapat beberapa saran sebagai berikut:

ﬁi-wremﬂtlm Selanjutnya

Peneliti memberikan saran kepada penelitian selnrqum;in‘;ngenm

komunikasi mnternksi simbolik dalam menciptakan kmkatm_per&nggnn
‘di Ethikopia masih memiliki ruang luas untuk dikembangkan. Maka dari
itu, disarankan penelitian selanjutnya untuk lebih mendalami lebih jauh
interuksi simbalik yang mendukung upgys barists untuk menciptakan
kedekatan dengan pelanggan. Sangst dissrankan untuk mendalami
indikator-indikator keunikan simbol komunikasi dengan pendekatan
secara mendalam dats empiris yang ada di lapangan, seperti variasi
dalam sapaan, perubahan dalam gestur, dan penggunaan simbol khusus
yang digunaokan d:lln.m komunitas terlrut-u_.l..ru:lil:ﬂtur-indikamr ini bisa
dikembangkan menjadi argumen yang lebih tajam mengenm bagaimana
simbol-simbol tersebut membedakan interaksi di tempat penelitian alau
coffee shop loin. Penelitan  selanjutnya  diharapkan  menjelaskan
bagaimana interaksi ini terjadi demgan pelanggan dekat maupun
pelanggan umum. Tujuannya untuk memahami strategi komunikasi yvang
efektif untuk membangun hubungan yang dekat dengan pelanggan.
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5.2.2 Bagl Institusl Lembaga
Bagi lembaga peneliti memberikan saran untuk dapat lebih
mengembangkan dan memperluas komunikasi dengan simbol yang
mempermudah pelanggan untuk berintersksi yang lebih mteraktif dan
inovatif. Kemudian keterlibatan 1 mmmﬂmmw
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